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This study aims to describe and analyze the implementation
of a child-friendly learning environment in supporting the
holistic development of early childhood at a PAUD
institution. The research employs a descriptive qualitative
approach with data collection techniques consisting of in-
depth interviews, observations, and documentation. The
subjects of the study include teachers, parents, and children
involved in the learning activities at the PAUD institution.
The findings show that a safe, comfortable, and stimulating
physical environment, along with the teacher's role in
supporting children's social-emotional and cognitive
development,  positively  impacts  early  childhood
development. Additionally, parental involvement in the
learning process and the wise use of technology also plays a
significant role in creating an environment that supports the
holistic development of children. The study concludes that
the implementation of a child-friendly learning environment
can improve the quality of learning and support children's
overall development. This research contributes to the
development of educational policies and practices in
Indonesia by emphasizing the importance of child-friendly
learning environments.

Pembel Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis implementasi lingkungan belajar ramah anak
dalam mendukung perkembangan holistik anak usia dini di
sebuah lembaga PAUD. Metode yang digunakan adalah
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan
data berupa wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru, orang tua,
dan anak-anak yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran
di PAUD Al Mubarok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan fisik yang aman, nyaman, dan stimulatif, serta
peran guru yang mendukung perkembangan sosial-
emosional dan kognitif anak, memberikan dampak positif
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terhadap perkembangan anak wusia dini. Selain itu,
keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran dan
penggunaan teknologi yang bijaksana juga berperan penting
dalam  menciptakan  lingkungan  yang  mendukung
perkembangan anak secara holistik. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan lingkungan belajar ramah
anak dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.
Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan
kebijakan pendidikan dan praktik PAUD di Indonesia
dengan menekankan pentingnya lingkungan belajar yang
ramah anak.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase fundamental dalam
pembangunan sumber daya manusia karena pada masa ini pondasi perkembangan
kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan moral terbentuk secara intensif. Masa ini juga
menjadi periode sensitif sehingga perlakuan yang tidak sesuai dapat berdampak negatif
pada perkembangan anak di masa mendatang (Pratiwi et al., 2018). Dalam konteks
tersebut, lingkungan belajar yang ramah anak berperan penting untuk memastikan
tumbuh kembang anak berlangsung secara optimal dan holistik. Pengelolaan PAUD
berkualitas dapat diwujudkan melalui pendekatan sekolah ramah anak yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran dengan memperhatikan hak dan
kebutuhan perkembangannya (Margiyanto, 2022). Pendekatan ini semakin relevan secara
global karena kualitas pembelajaran tidak hanya diukur dari capaian akademik, tetapi
juga dari rasa aman, kenyamanan, dan dukungan emosional yang diterima anak. Pada
PAUD inklusi, manajemen sekolah ramah anak bahkan terbukti efektif dalam
memastikan anak berkebutuhan khusus memperoleh kesempatan belajar setara (Alfina &
Anwar, 2020).

Lingkungan fisik merupakan salah satu komponen yang menentukan keberhasilan
implementasi sekolah ramah anak. Desain ruang belajar yang sesuai telah terbukti
berdampak signifikan pada pembelajaran awal anak (Miller & Berris, 2011), sementara
ruang publik terpadu ramah anak dapat mendukung tumbuh kembang anak secara positif
(Lestari & Prima, 2019). Bahkan, instrumen khusus untuk menilai lingkungan fisik
sekolah ramah anak telah dikembangkan di Tiongkok untuk menyesuaikan indikator
dengan konteks budaya setempat (Xiao et al.,, 2023). Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa tata ruang yang aman, nyaman, dan sesuai perkembangan menjadi
prasyarat terciptanya lingkungan belajar yang efektif.

Selain lingkungan fisik, kualitas implementasi sekolah ramah anak sangat
ditentukan oleh kompetensi dan sensitivitas guru. Studi menunjukkan bahwa manajemen
ramah anak sangat penting terutama pada PAUD inklusi, integrasi nilai karakter dalam
pembelajaran hanya efektif jika guru memahami prinsip ramah anak (Nurbaeti et al.,
2020), dan pendampingan guru berpengaruh signifikan terhadap capaian perkembangan
anak (Lubis et al., 2021)(Lubis et al., 2021). Pembelajaran ramah anak juga dapat
diintegrasikan dalam program pengembangan profesional berkelanjutan (Suryanto &
Sutarum, 2022), sementara edutainment training program terbukti meningkatkan
kapasitas guru PAUD (Sari et al., 2024). Selain itu, persepsi guru terhadap konsep sekolah
ramah anak turut menentukan kualitas pelaksanaannya (Kattam et al., 2024).
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Keterlibatan orang tua merupakan faktor penting lainnya. Pola asuh berperan dalam
pembentukan karakter anak usia dini (Latifah, 2020), pemahaman orang tua terhadap
urgensi bermain berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak (Rahmadianti, 2020)
dan partisipasi mereka dalam program PAUD terbukti meningkatkan kualitas
pembelajaran (Kartini, 2023). Kolaborasi antara guru dan orang tua melalui program
parenting mampu membentuk lingkungan tanpa kekerasan (Ndari & Chandrawaty, 2019),
sementara kerja sama keluarga dan sekolah efektif mendukung literasi dini (Mardliyah et
al., 2020). Temuan ini menegaskan bahwa hubungan guru—orang tua menjadi pondasi
utama bagi terciptanya lingkungan belajar yang ramah dan responsif terhadap kebutuhan
anak.

Perkembangan teknologi juga memengaruhi praktik pembelajaran ramah anak.
Inovasi digital selama pandemi COVID-19 membantu menciptakan metode pembelajaran
yang menarik. Fun learning methods meningkatkan kesejahteraan subjektif anak (Azkia
et al., 2021) aplikasi seperti “Giat Bergerak™ efektif mendukung pembelajaran anak usia
4—-6 tahun selama pembatasan tatap muka (Rahmadini et al., 2022) dan supervisi PAUD
berbasis digital terbukti memungkinkan pengawasan yang fleksibel dalam situasi krisis
(Sitorus et al., 2023). Selain itu, pelatihan penggunaan aplikasi interaktif dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran digital(Alamin et al., 2023). Meskipun demikian,
transformasi digital tetap perlu memperhatikan prinsip ramah anak agar tidak
menimbulkan tekanan kognitif dan emosional, termasuk dalam masa transisi
pembelajaran pasca pandemi yang turut memengaruhi perkembangan karakter anak
(Damayanti, 2023).

Beragam penelitian menunjukkan bahwa lingkungan ramah anak memberikan
dampak positif terhadap berbagai aspek perkembangan. Lingkungan dan media yang
tepat dapat mendukung perkembangan bahasa, kognitif, kreativitas, sosial-emosional,
moral, dan kesehatan (Halifah et al., 2022);(Latif et al., 2022);(Mayar et al., 2022);
(Solikhah et al., 2023); (Westhisi et al., 2023); (Zhafira & Attaftazani, A., 2023);
(Febrinasari et al., 2023). Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih
berfokus pada aspek tertentu secara terpisah, seperti literasi dini, karakter, atau
penggunaan media dan teknologi, sehingga belum memberikan gambaran yang benar-
benar holistik mengenai implementasi lingkungan ramah anak.

Dengan demikian, masih terdapat celah penelitian terkait bagaimana lingkungan
belajar ramah anak diterapkan secara menyeluruh dalam konteks nyata satu lembaga
PAUD, khususnya mengenai keterpaduan antara lingkungan fisik, peran guru,
keterlibatan orang tua, dan penggunaan teknologi. Selain itu, belum banyak penelitian
yang menggambarkan dinamika sehari-hari implementasi sekolah ramah anak, termasuk
tantangan dan faktor pendukungnya. Untuk mengisi celah tersebut, penelitian ini
bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis implementasi lingkungan belajar ramah
anak sebagai pendukung perkembangan holistik anak usia dini di satu lembaga PAUD.

Berdasarkan tujuan tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: “Bagaimana
efektivitas lingkungan belajar ramah anak dalam mendukung perkembangan holistik anak
usia dini di satu lembaga PAUD?”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
deskriptif untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi lingkungan
belajar ramah anak di PAUD Al Mubarok Kabupaten Bogor. Pendekatan ini dipilih
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karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena secara holistik dalam konteks
alami, terutama terkait pengalaman guru, orang tua, dan anak dalam proses pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan pada Februari hingga April 2025 dengan melibatkan tiga
kelompok subjek yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yakni guru, orang tua,
dan anak usia dini yang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran. Subjek penelitian
terdiri dari lima guru perempuan berusia 2546 tahun dengan pengalaman mengajar
antara 2—15 tahun, delapan orang tua berusia 2740 tahun dengan berbagai latar belakang
pekerjaan, serta dua belas anak berusia 4-6 tahun yang memiliki karakteristik
perkembangan beragam, baik laki-laki maupun perempuan.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah, guru, dan orang tua
untuk menggali pengalaman mereka mengenai pengelolaan lingkungan fisik, pendekatan
pedagogis, dukungan sosial-emosional, keterlibatan keluarga, serta penggunaan
teknologi dalam pembelajaran. Observasi dilakukan di ruang kelas dan area bermain, baik
indoor maupun outdoor, untuk melihat interaksi anak-guru, perilaku bermain anak,
keamanan lingkungan, serta variasi aktivitas berbasis play-based learning. Dokumentasi
berupa foto, video, RPPH, catatan perkembangan, dan karya anak dikumpulkan sebagai
data pendukung.

Seluruh data dianalisis menggunakan analisis tematik melalui tiga tahap, yaitu
pengkodean awal untuk mengidentifikasi unit-unit makna penting, pengelompokan kode
ke dalam tema seperti lingkungan fisik, peran guru, keterlibatan orang tua, penggunaan
teknologi, serta faktor pendukung dan hambatan, kemudian dilanjutkan dengan
interpretasi temuan untuk memahami keterkaitan antar-tema berdasarkan kondisi
lapangan dan literatur.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan data
dari guru, orang tua, dan anak; triangulasi teknik melalui perbandingan antara
wawancara, observasi, dan dokumentasi; serta member checking dengan meminta
informan mengonfirmasi kembali temuan penelitian. Selain itu, peer debriefing dilakukan
melalui diskusi dengan dua dosen PAUD, dan audit trail disusun melalui pencatatan jejak
penelitian seperti transkrip, catatan lapangan, dokumentasi visual, serta hasil pengkodean.
Prosedur ini dilakukan untuk memastikan kredibilitas, dependabilitas, dan keterlacakan
hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi lingkungan belajar ramah anak
di PAUD Al Mubarok berkontribusi positif terhadap perkembangan holistik anak usia
dini. Temuan-temuan ini dikategorikan ke dalam empat aspek utama, yaitu lingkungan
fisik, peran guru, keterlibatan orang tua, serta penggunaan teknologi dalam pembelajaran.
Selain temuan positif, penelitian ini juga mengungkap sejumlah hambatan yang muncul
dalam proses implementasi, seperti keterlibatan orang tua yang belum merata, kesulitan
adaptasi beberapa anak, dan tantangan guru dalam menerapkan pendekatan play-based
learning secara konsisten.
Lingkungan Fisik: Aman, Stimulatif, tetapi Belum Sepenuhnya Optimal

Observasi menunjukkan bahwa lingkungan fisik PAUD Al Mubarok telah disusun
secara aman dan nyaman bagi anak. Ruang kelas dilengkapi perabot ramah anak, zona
belajar beragam, serta area luar ruang yang memungkinkan eksplorasi sensorimotor.
Guru dan kepala sekolah secara konsisten memastikan keamanan peralatan belajar.
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Namun demikian, penelitian juga menemukan bahwa tidak semua area belajar dapat
digunakan secara optimal. Beberapa alat permainan mengalami kerusakan ringan dan
membutuhkan perbaikan, sehingga membatasi variasi aktivitas anak. Selain itu, cuaca
dan keterbatasan naungan membuat aktivitas luar ruang tidak selalu dapat dilakukan
setiap hari.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun lingkungan fisik sudah mendukung,
keberlanjutan pemeliharaan sarana masih menjadi tantangan. Kondisi ini sedikit berbeda
dengan temuan (Miller & Berris, 2011) yang menekankan pentingnya ruang yang selalu
siap pakai bagi stimulasi anak. Dalam konteks lembaga ini, keterbatasan dana menjadi
faktor yang memengaruhi konsistensi penyediaan ruang ideal.

Peran Guru

Guru memainkan peran sentral dalam menciptakan lingkungan belajar yang ramah
anak. Hasil wawancara dengan beberapa guru menunjukkan bahwa mereka menggunakan
pendekatan yang berfokus pada anak dalam setiap kegiatan pembelajaran. Salah satu
guru, Ibu Nursah, menyatakan, "Kami selalu berusaha menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan tidak menekan anak-anak. Setiap anak diberi kesempatan untuk
berekspresi sesuai dengan kemampuan dan minat mereka."

Pentingnya peran guru juga ditegaskan oleh Kepala Sekolah, Ibu Risa Rosmiati,
yang mengatakan, "Guru di sini dilatih untuk memahami kebutuhan individu anak, baik
secara emosional maupun intelektual. Mereka dilatih untuk memberikan umpan balik
yang positif dan konstruktif, yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga
pada pengembangan karakter dan sosial-emosional." Observasi menunjukkan bahwa
guru sering kali menggunakan pendekatan berbasis permainan (play-based learning),
yang memungkinkan anak untuk belajar melalui kegiatan yang menyenangkan dan
interaktif. Salah satu kegiatan yang diamati adalah penggunaan lagu dan gerakan dalam
mengajarkan konsep angka dan huruf.

Peran guru yang sentral dalam menciptakan lingkungan belajar ramah anak juga
ditemukan dalam penelitian ini. Guru di lembaga PAUD ini menunjukkan pendekatan
yang berfokus pada anak dalam setiap kegiatan pembelajaran. Temuan ini memperkaya
literatur yang umumnya menekankan efektivitas pendekatan ramah anak (Alfina &
Anwar, 2020). Guru di lembaga PAUD Al Mubarok juga dilatih untuk memahami
kebutuhan individu anak, baik secara emosional maupun intelektual, sebagaimana
dijelaskan oleh (Margiyanto, 2022) yang menekankan bahwa pengelolaan PAUD
berkualitas dapat diwujudkan melalui konsep sekolah ramah anak. Selain itu, penelitian
ini juga mencatat bahwa pendekatan berbasis permainan yang digunakan guru di kelas
terbukti sangat efektif dalam mendukung perkembangan kognitif dan sosial-emosional
anak, sesuai dengan konsep yang dijelaskan oleh (Suryanto & Sutarum, 2022) yang
menyatakan bahwa pembelajaran ramah anak merupakan bagian dari pengembangan
profesional berkelanjutan bagi guru.

Keterlibatan Orang Tua

Keterlibatan orang tua sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
ramah anak. Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang tua, mereka menyatakan
bahwa mereka aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga
PAUD, seperti pertemuan orang tua, workshop, dan kegiatan keluarga. Ibu Eva, seorang
orang tua, berbagi, "Kami sering diajak berkolaborasi dalam kegiatan belajar anak di
rumah, seperti bermain bersama menggunakan alat peraga yang diberikan oleh sekolah.
Itu membantu saya untuk lebih memahami perkembangan anak saya."
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Hasil wawancara dengan Ibu Risa Rosmiati menambahkan bahwa, "Kami selalu
mendorong orang tua untuk tidak hanya terlibat dalam kegiatan sekolah, tetapi juga untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung di rumah. Kami menyediakan pelatihan dan
sumber daya untuk orang tua, sehingga mereka dapat memahami pentingnya pola asuh
yang ramah anak."Dokumentasi menunjukkan bahwa sekolah sering mengadakan acara
parenting, orang tua diberi informasi mengenai pengasuhan anak yang berbasis pada hak-
hak anak dan perkembangan holistik mereka.

Temuan ini konsisten dengan literatur yang ada, seperti yang diungkapkan oleh
(Latifah, 2020) yang menekankan bahwa pola asuh orang tua sangat berpengaruh dalam
pembentukan karakter anak usia dini. Dalam penelitian ini, orang tua yang aktif terlibat
dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh PAUD Al Mubarok menunjukkan peningkatan
dalam pemahaman mereka terhadap perkembangan anak. Penelitian ini juga mencatat
bahwa kolaborasi antara keluarga dan sekolah, seperti yang dijelaskan oleh (Mardliyah
et al., 2020), sangat efektif dalam pengembangan literasi dini anak. Keterlibatan orang
tua yang kuat dalam mendukung pembelajaran anak di rumah berkontribusi pada
terciptanya lingkungan yang ramah anak, sesuai dengan yang disarankan oleh (Ndari &
Chandrawaty, 2019) dalam penelitian mereka mengenai sinergi antara guru dan orang tua
dalam menciptakan lingkungan tanpa kekerasan.

Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Ramah Anak

Pada era digital ini, penggunaan teknologi juga merupakan bagian dari lingkungan
belajar ramah anak. Meskipun demikian, sekolah ini sangat berhati-hati dalam memilih
aplikasi atau media digital yang digunakan. Berdasarkan wawancara dengan guru, Ibu
Nursah menyatakan, "Kami menggunakan teknologi sebagai alat bantu untuk
pembelajaran, tetapi kami sangat selektif dalam memilih aplikasi yang sesuai dengan usia
anak."

Pada observasi, peneliti mencatat bahwa anak-anak menggunakan aplikasi edukatif
yang berbasis pada permainan, seperti aplikasi yang mengajarkan huruf dan angka
melalui lagu dan gambar interaktif. Namun, beberapa anak terlihat terlalu fokus pada
layar ketika penggunaan aplikasi tidak dibatasi. Selain itu, penggunaan alat digital ini
juga diterapkan dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi COVID-19,
seperti yang dijelaskan oleh Ibu Risa, "Selama pandemi, kami menggunakan media
digital untuk mendukung pembelajaran anak-anak. Aplikasi ini tidak hanya membantu
dalam pembelajaran materi, tetapi juga menjaga agar anak-anak tetap aktif secara fisik
dan sosial meski di rumah."

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan aplikasi edukatif yang tepat dapat
mendukung perkembangan kognitif anak, namun tetap memperhatikan aspek sosial-
emosional. Temuan ini berbeda dengan penelitian Rahmadini et al. (2022) yang
menekankan efektivitas aplikasi digital tanpa menyoroti potensi distraksi. Dalam konteks
ini, pendampingan guru menjadi faktor kunci agar teknologi tidak mengurangi kualitas
interaksi sosial-emosional.

Dampak Lingkungan Belajar Ramah Anak terhadap Perkembangan Holistik Anak

Berdasarkan observasi, perkembangan anak-anak di lembaga ini terlihat positif,
baik dalam aspek kognitif, sosial-emosional, moral, maupun fisik. Anak-anak
menunjukkan kemampuan bahasa yang baik, mereka mampu berbicara dengan lancar,
mengenal angka dan huruf, serta menunjukkan kreativitas yang tinggi dalam kegiatan
seni dan musik.

Hasil wawancara dengan salah satu orang tua, Ibu Eva, mengungkapkan bahwa,
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"Anak saya lebih percaya diri setelah bergabung dengan sekolah ini. Dia belajar
untuk bekerja sama dengan teman-temannya, dan lebih mudah mengekspresikan
dirinya.”

Di sisi sosial-emosional, anak-anak menunjukkan kemampuan untuk berinteraksi
secara positif dengan teman sebaya dan guru. Mereka mampu menyelesaikan konflik
kecil dengan cara yang sehat dan saling mengerti.

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran

Aktivitas Aspek yang Dukung Hasil Observasi
Bermain di area Perkembangan motorik, sosial, Anak-anak aktif bergerak, bermain bersama dan
luar emosional berbagi peralatan
Menggambar Anak-anak menunjukkan kemampuan berkreasi

. Kognitif, kreativitas
dan mewarnai

Bermain dengan
alat musik
Penggunaan
aplikasi edukatif

dan berpikir kritis

Anak-anak belajar bekerja sama dan ekspresif
melalui musik

Anak-anak belajar sambil bermain, interaksi
dengan teknologi terkontrol

Emosional, sosial, dan kognitif

Kognitif, sosial, emosional

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang terkumpul, dapat
disimpulkan bahwa implementasi lingkungan belajar ramah anak di lembaga PAUD Al
Mubarok memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan holistik anak usia
dini. Lingkungan yang aman, nyaman, dan stimulatif, peran guru yang mendukung,
keterlibatan orang tua, serta pemanfaatan teknologi yang bijaksana telah menciptakan
iklim pembelajaran yang positif bagi anak-anak.

Hasil penelitian ini sangat signifikan dalam konteks pengembangan pendidikan
anak usia dini (PAUD) di Indonesia. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa
lingkungan belajar ramah anak yang melibatkan aspek fisik yang mendukung, peran guru
yang berfokus pada perkembangan anak, keterlibatan orang tua, serta penggunaan
teknologi yang bijaksana, dapat mendukung perkembangan holistik anak. Hal ini sangat
relevan dengan upaya pemerintah Indonesia dalam meningkatkan kualitas pendidikan
PAUD melalui konsep sekolah ramah anak yang menempatkan anak sebagai pusat
pembelajaran. Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting dalam memperkaya
pemahaman tentang bagaimana implementasi lingkungan ramah anak dapat mendukung
perkembangan anak secara holistik. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan
praktis bagi lembaga PAUD lainnya untuk mengadopsi prinsip-prinsip ramah anak dalam
pengelolaan dan pembelajarannya.

Implikasi dan Batasan Penelitian

Penelitian ini memiliki implikasi yang luas, baik untuk praktik pendidikan PAUD
maupun kebijakan pendidikan. Di tingkat praktis, temuan ini memberikan rekomendasi
bagi lembaga PAUD untuk memperkuat pengelolaan lingkungan belajar ramah anak,
dengan memperhatikan desain fisik ruang belajar, peningkatan kompetensi guru, serta
keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran anak. Selain itu, hasil penelitian
ini juga menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran anak usia dini,
namun dengan tetap menjaga prinsip ramah anak agar tidak mengurangi aspek interaksi
sosial dan emosional yang penting bagi perkembangan anak. Di tingkat kebijakan, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang
lebih inklusif dan ramah anak, dengan mempertimbangkan berbagai dimensi dalam
pendidikan yang mendukung perkembangan holistik anak. Pemerintah dapat
memanfaatkan temuan ini untuk menyusun pedoman teknis bagi lembaga PAUD yang
ingin mengimplementasikan lingkungan ramah anak secara efektif.
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Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
penelitian ini hanya dilakukan di satu lembaga PAUD, sehingga temuan yang dihasilkan
tidak dapat digeneralisasi ke seluruh lembaga PAUD di Indonesia. Kedua, meskipun
penelitian ini menggunakan berbagai metode pengumpulan data, seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemungkinan bias dari subjek penelitian tetap ada. Guru dan
orang tua yang terlibat dalam penelitian ini mungkin memiliki pandangan yang lebih
positif terhadap lingkungan belajar ramah anak karena keterlibatan mereka yang langsung
dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan sampel yang
lebih besar dan beragam sangat dianjurkan untuk memperoleh hasil yang lebih
representatif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya lingkungan belajar
ramah anak dalam mendukung perkembangan holistik anak usia dini. Lingkungan fisik
yang aman dan menyenangkan, peran guru yang mendukung, keterlibatan orang tua, serta
penggunaan teknologi yang bijaksana merupakan elemen-elemen yang dapat
menciptakan lingkungan belajar yang efektif bagi anak-anak. Penelitian ini memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan PAUD di Indonesia, serta
memberikan wawasan praktis bagi lembaga PAUD dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung tumbuh kembang anak secara menyeluruh.

SIMPULAN

Penelitian ini berhasil menggambarkan pentingnya lingkungan belajar ramah anak
dalam mendukung perkembangan holistik anak usia dini di lembaga PAUD. Temuan
utama dari penelitian ini adalah bahwa lingkungan fisik yang aman, nyaman, dan
stimulatif, peran guru yang mendukung perkembangan anak secara emosional dan sosial,
keterlibatan orang tua dalam kegiatan pembelajaran, serta penggunaan teknologi yang
bijaksana, semuanya berkontribusi signifikan terhadap perkembangan anak usia dini
dalam aspek kognitif, sosial-emosional, moral, dan fisik. Temuan ini juga menunjukkan
bahwa integrasi antara faktor-faktor tersebut menciptakan suasana belajar yang kondusif
untuk anak-anak, yang sesuai dengan prinsip-prinsip sekolah ramah anak. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting dalam bidang pendidikan anak usia dini, khususnya
dalam memperkaya literatur tentang bagaimana lingkungan belajar dapat mendukung
perkembangan holistik anak. Dengan memberikan wawasan tentang penerapan prinsip
ramah anak dalam konteks PAUD di Indonesia, penelitian ini memperkuat konsep
pendidikan yang lebih inklusif dan berbasis pada kebutuhan perkembangan anak. Selain
itu, temuan ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi lembaga PAUD untuk lebih
memperhatikan desain fisik, pengembangan kompetensi guru, serta pentingnya
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak.

Meskipun penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai
implementasi lingkungan belajar ramah anak, ada beberapa saran yang dapat dijadikan
arah untuk penelitian selanjutnya. Pertama, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan
melibatkan lebih banyak lembaga PAUD di berbagai daerah, sehingga hasilnya lebih
representatif dan dapat digeneralisasi ke seluruh Indonesia. Hal ini penting untuk melihat
variasi implementasi lingkungan ramah anak di berbagai konteks sosial dan budaya.
Kedua, penelitian yang lebih mendalam mengenai dampak penggunaan teknologi dalam
pembelajaran anak usia dini dapat dilakukan, khususnya untuk menilai seberapa jauh
teknologi berkontribusi dalam perkembangan kognitif dan sosial-emosional anak tanpa
mengurangi kualitas interaksi langsung antara anak, guru, dan teman sebaya. Penelitian
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ini bisa melibatkan aplikasi-aplikasi edukatif yang lebih bervariasi dan menganalisis
pengaruh jangka panjangnya terhadap perkembangan anak. Ketiga, meskipun
keterlibatan orang tua sangat penting, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi
berbagai model keterlibatan orang tua yang berbeda, serta bagaimana pola asuh orang tua
dapat memengaruhi keberhasilan lingkungan belajar ramah anak. Penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran keluarga dalam
pendidikan anak usia dini.

Dengan memperluas cakupan penelitian pada aspek-aspek tersebut, kita dapat
memperoleh pemahaman yang lebih holistik tentang bagaimana menciptakan lingkungan
belajar ramah anak yang optimal di berbagai lembaga PAUD di Indonesia. Penelitian
lebih lanjut ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan berorientasi pada kebutuhan
perkembangan anak secara menyeluruh.
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